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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meganalisis hubungan self-efficacy 
akademik dan motivasi akademik secara persial maupun simultan 
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 12 Surabaya pada 
mata pelajaran ekonomi. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam 
penelitian ini, dengan fokus pada analisis deskriptif dan regresi linier 
berganda. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
Populasi penelitian terdiri dari 365 siswa, dengan sampel sebanyak 
191 siswa yang dipilih menggunakan metode Simple Random 
Sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa baik secara persial 
maupun simultas terdapat pengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
siswa. Hubungan yang positif signifikan antara self-efficacy akademik 
dan hasil belajar ekonomi siswa ditunjukkan dari nilai sig. 0,000 < 
0,05. Semakin tinggi tingkat self-efficacy akademik siswa, semakin 
besar mereka mencapai hasil belajar ekonomi yang lebih baik. Namun, 
terdapat hubungan signifikan dan negatif antara motivasi akademik 
dengan hasil belajar ekonomi siswa ditunjukkan dari nilai sig. 0,000 < 
0,05. Artinya, semakin tinggi tingkat motivasi akademik siswa, 
semakin rendah mereka mencapai hasil belajar ekonomi yang baik. 
 

Abstract 
The aim of this study is to analyze the partial and simultaneous 
relationships between academic self-efficacy and academic 
motivation towards the learning outcomes of 10th-grade students at 
SMA Negeri 12 Surabaya in the subject of economics. A quantitative 
approach is utilized in this research, with a focus on descriptive 
analysis and multiple linear regression. Data collection method 
involves the use of questionnaires. The research population consists 
of 365 students, with a sample size of 191 students selected using the 
Simple Random Sampling method. The analysis results indicate that 
there is a significant partial and simultaneous influence on student 
learning outcomes. A significant positive relationship between 
academic self-efficacy and economics learning outcomes of students 
is shown by the value of sig. 0.000 < 0.05. The higher the level of 
academic self-efficacy of students, the greater their achievement in 
economics learning outcomes. However, there is a significant 
negative relationship between academic motivation and economics 
learning outcomes of students, indicated by the value of sig. 0.000 < 
0.05. This means that the higher the level of academic motivation of 
students, the lower their achievement in economics learning 
outcomes. 
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PENDAHULUAN  
Peran pendidikan dalam suatu negara sangatlah 

penting dan meliputi berbagai bidang yang berpengaruh 
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
perkembangan dan kemajuan suatu negara. Pendidikan 
memberikan individu pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai-nilai, yang menjadikan mereka sebagai sumber daya 
manusia berkualitas. Kualitas pendidikan dapat dilihat 
melalui pencapaian belajar siswa yang tercermin dalam 
hasil belajar mereka (Valentin & Hadi, 2018). Meskipun 
demikian, sejumlah permasalahan pendidikan masih terus 
muncul dan sulit untuk diselesaikan, termasuk rendahnya 
kualitas pendidikan, terutama dalam hal pencapaian hasil 
belajar siswa (Sihaloho, 2018). Menurut Pingge & Wangid 
(2016) & Salsabila et al. (2023) pencapaian belajar terkait 
dengan transformasi yang terjadi pada siswa, mencakup 
perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Atau sederhananya hasil belajar dapat 
dikatakan sebagai perubahan dalam diri siswa sebagai 
akibat dari pengalaman belajarnya  (Julyanti, 2021).  

Dalam dunia pendidikan, motivasi akademik dan self-
efficacy akademik  merupakan faktor penting yang 
memengaruhi hasil belajar siswa (Monika & Adman 
(2017); Sari et al. (2021); dan Teguh Pambudi et al. 
(2022). Sehingga peran self-efficacy dan motivasi belajar 
siswa sangat diperlukan dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa yang lebih baik (Monika & Adman, 2017). Siswa 
akan dihadapkan pada berbagai tugas akademik yang 
diberikan oleh guru untuk mengevaluasi kemajuan mereka 
selama proses pembelajaran, aspek keyakinan mereka 
terhadap kemampuan untuk berhasil dalam menyelesaikan 
tugas-tugas tersebut menjadi penting. Keyakinan ini pada 
dasarnya merupakan self-efficacy akademik, yang 
memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan 
akademis siswa. Namun, kenyataannya, masih ada banyak 
siswa yang mengalami self-efficacy akademik rendah 
karena kurangnya kepercayaan dan keyakinan dalam 
kemampuan mereka sendiri untuk menghadapi tantangan 
pembelajaran (Sihaloho, 2018). Arslantaş (2021) “salah 
satu konsep penting dalam mengubah kepercayaan pada 
diri menjadi hasil nyata adalah motivasi”. Motivasi 
memiliki peran krusial dalam proses pembelajaran siswa. 
Tingkat motivasi akademik yang tinggi dapat menjadi 
faktor yang menentukan dalam mencapai kesuksesan 
dalam pembelajaran (Deci & Ryan, 2000). Adanya 
motivasi ini dapat mengembangkan inisiatif dan aktivitas 
siswa, sehingga mengarahkan pada sesuatu yang positif. 
Dengan demikian, keberhasilan proses pembelajaran akan 
terlihat saat siswa dapat mengembangkan kemandirian, 
memperkuat kepercayaan diri, dan meningkatkan tingkat 
motivasi mereka (Rusli et al., 2021).  

Studi yang dilakukan oleh Susanti (2016) dan Utari & 
Senen (2018) menunjukkan bahwa adanya self-efficacy 
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar. Ini berarti semakin tinggi tingkat self-efficacy 
akademik, semakin baik pula hasil belajar yang dicapai 
siswa. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sihaloho (2018), yang juga menegaskan 
bahwa self-efficacy akademik memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap hasil belajar ekonomi. Sedangkan 
studi yang dilakukan oleh Aprillianti & Dewi (2022) 
menemukan bahwa ada korelasi positif, meskipun lemah, 
antara self-efficacy dan prestasi belajar. Temuan serupa 
juga terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Fadilah & Rafsanjani (2021), yang menunjukkan bahwa 
self-efficacy siswa tidak memiliki dampak pada hasil 
belajar ekonomi dalam pembelajaran daring. Di sisi lain, 
penelitian yang dilakukan oleh Sudwiarrum et al. (2021) 
menyimpulkan bahwa pengaruh self-efficacy terhadap 
prestasi belajar memiliki dampak yang cukup signifikan. 

Studi yang dilakukan oleh Efriza et al. (2020) dan 
Annauval & Ghofur (2021) menemukan hubungan positif 
dan signifikan antara motivasi belajar dan prestasi 
akademik. Tingkat motivasi belajar yang tinggi berpotensi 
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa, 
memungkinkan siswa yang memiliki motivasi belajar 
yang kuat mencapai prestasi belajar yang baik. Namun, 
penelitian oleh Gunawan et al. (2018) menemukan temuan 
yang berlawanan, dengan menyatakan bahwa motivasi 
tidak memiliki dampak signifikan terhadap hasil belajar. 
Penelitian ini tidak menjelaskan secara rinci alasan di balik 
temuan tersebut, sehingga penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk menjelaskannya dengan lebih 
mendalam. Studi oleh Siregar (2023) dan Wijaya & 
Bukhori (2017) juga menunjukkan bahwa ada pengaruh 
antara motivasi belajar dan hasil belajar siswa, meskipun 
tidak signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Rahmania & Wahyuni (2022), yang menunjukkan bahwa 
pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar sangat 
rendah, dengan motivasi berpengaruh secara signifikan 
tetapi dengan tingkat signifikansi yang rendah. 

Berdasarkan pengamatan awal di SMA Negeri 12 
Surabaya, terutama di kelas X, ditemukan bahwa sebagian 
besar siswa memiliki tingkat self-efficacy akademik yang 
rendah. Hal ini terbukti dengan adanya kebiasaan sejumlah 
siswa untuk mencontek baik dalam tugas maupun ulangan 
harian, yang ditandai dengan adanya jawaban yang identik 
atau sama persis antara satu siswa dengan yang lainnya. 
Menurut Anitasari et al. (2021) dan Nizaar (2017) 
menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat kepercayaan 
diri siswa, semakin tinggi kemungkinan mereka 
melakukan menyontek. Ini berarti ada hubungan negatif 
antara tingkat kepercayaan diri siswa dan perilaku 
menyontek, yang artinya ketika kepercayaan diri siswa 
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menurun, perilaku menyontek cenderung meningkat, dan 
sebaliknya. Akibatnya, siswa yang mengandalkan 
jawaban dari teman mereka akhirnya tidak dapat 
menyelesaikan tugas yang diberikan (Syaifuddin et al., 
2023). Sebagian siswa juga menganggap bahwa mata 
pelajaran ekonomi sangat membosankan. Padahal secara 
keseluruhan, mempelajari ekonomi pada tingkat SMA 
memberikan landasan yang kuat bagi siswa untuk 
memahami dunia ekonomi yang kompleks dan 
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dan 
kesempatan dalam kehidupan dimasa yang akan datang. 
Hal ini, menyebabkan rasa keingintahuan dalam 
mempelajari pelajaran ekonomi siswa menjadi rendah. 
Siswa juga cenderung menyelesaikan tugas hanya untuk 
memperoleh nilai, mendapat pujian dari guru, dan 
menghindari hukuman.  

Rendahnya motivasi akademik siswa tercermin dalam 
proses pembelajaran, di mana mereka terlihat masih 
berbicara dengan teman sebangku saat guru menjelaskan 
materi, atau bahkan tidak memperhatikan pelajaran dan 
lebih tertarik pada aktivitas mereka sendiri. Oleh karena 
itu, kemungkinan besar siswa tidak sepenuhnya 
memahami materi yang diajarkan. Andeka et al. (2021) 
“Kurangnya motivasi belajar pada proses pembelajaran 
menyebabkan kemampuan akademis yang kurang baik 
pada siswa, yang berpengaruh pada hasil nilai yang 
mereka dapatkan. Sehingga siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru”. Pada 
akhirnya siswa tersebut mendapatkan hasil belajar 
ekonomi yang rendah dan harus melakukan ujian ulang 
(remidi). Hasil belajar ekonomi pada siswa kelas X SMA 
Negeri 12 Surabaya ini mengacu pada pencapaian atau 
prestasi siswa dalam memahami dan menerapkan konsep-
konsep ekonomi yang diajarkan dalam kurikulum di 
sekolah. 

Keberhasilan belajar siswa tercermin dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran dan ketuntasan belajar. 
Kumalasari & Kasidi (2021), “Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) merupakan batas prestasi siswa yang 
harus dilampaui, sehingga siswa tersebut dikatakan 
berhasil dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 
sekolah”. Berdasarkan data lapangan, ditemukan bahwa 
56% dari nilai ulangan harian siswa dalam mata pelajaran 
ekonomi masih di bawah standar ketuntasan yang telah 
ditetapkan sekolah sebesar 72. Jika situasi ini tidak 
ditangani, bisa berdampak negatif bagi siswa dan institusi 
pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan hasil belajar 
siswa harus menjadi prioritas utama yang terus 
diupayakan. 

Dari beberapa penelitian terdahulu mengindikasikan 
riset gap berupa inkonsistensi atau perbedaan penelitian 
dengan fenomena yang ada dan berdasarkan data 
lapangan, maka penelitian ini mengeksplorasi apakah self-

efficacy akademik dan motivasi akademik berpengaruh 
pada hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi di kelas 
X SMA Negeri 12 Surabaya sebagai novelty atau kebaruan 
dalam penelitian. Sehingga penelitian ini akan 
menganalisis “Hubungan Self-efficacy Akademik dan 
Motivasi Akademik Terhadap Hasil Belajar Ekonomi 
Siswa Kelas X SMA Negeri 12 Surabaya”. 
Self-efficacy Akademik  

Bandura (1997) “self-efficacy akademik sebagai 
keyakinan pada kemampuan seseorang untuk mengatur 
dan melaksanakan serangkaian tindakan yang diperlukan 
untuk menghasilkan pencapaian tertentu”. Self-efficacy 
akademik mengacu pada keyakinan individu bahwa 
mereka dapat berhasil melakukan tugas akademik yang 
diberikan pada tingkat yang ditentukan. Siswa terlibat 
dalam tugas dan aktivitas, menafsirkan hasil tindakan 
mereka, menggunakan interpretasi ini untuk 
mengembangkan keyakinan tentang kemampuan mereka 
untuk terlibat dalam tugas atau aktivitas (Schunk, 1991). 
Dapat dinyatakan bahwa self-efficacy akademik merujuk 
pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 
menyelesaikan tugas-tugas akademik, menghadapi 
tantangan belajar, dan mencapai tujuan pendidikan atau 
akademik.  

Bandura (1997) mengungkapkan bahwa perbedaan 
self-efficacy akademik pada setiap individu terletak pada 
tiga komponen, yaitu: (1) tingkat kesulitan tugas 
(magnitude): yang mengacu pada seberapa sulitnya tugas 
yang dihadapi oleh individu; (2) kekuatan keyakinan 
(strength): berkaitan dengan seberapa kuatnya keyakinan 
seseorang atas kemampuannya; dan (3) generalitas 
(generality): berkaitan dengan seberapa luasnya area 
perilaku di mana seseorang merasa percaya diri terhadap 
kemampuannya. 

Rizkiana, (2017) “self efficacy memiliki peranan yang 
signifikan dalam meningkatkan prestasi siswa. Namun, 
dalam praktiknya di dunia pendidikan, pencapaian hasil 
belajar seringkali tidak mencukupi karena banyak siswa 
yang masih kurang percaya diri, tidak yakin akan 
kemampuan mereka sendiri, atau menerima nasib dengan 
pasrah.”. Seseorang biasanya cenderung melakukan 
tindakan yang mereka percaya bisa mereka lakukan dan 
menghindari hal-hal yang mereka anggap tidak bisa 
mereka lakukan (Bandura, 1977). Ketika siswa 
menyelesaikan tugas, mereka menerima umpan balik dari 
diri mereka sendiri, sementara kemajuan belajar siswa lain 
memberikan umpan balik yang dapat meningkatkan self-
efficacy dan memperkuat motivasi, yang kemudian 
meningkatkan prestasi (Schunk & DiBenedetto, 2020). 
Oleh karena itu, studi ini menduga self-efficacy akademik 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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Motivasi Akademik 
Menurut Wigfield & Eccles (2000) motivasi akademik 

melibatkan seberapa besar individu tertarik dan terlibat 
dalam aktivitas akademik, termasuk persepsi mereka 
tentang pentingnya keberhasilan dalam bidang 
pendidikan. Zimmerman (2000) “motivasi akademik 
mencakup keyakinan individu tentang kemampuan 
mereka untuk mencapai tujuan akademis tertentu dan 
dorongan untuk menggunakan strategi yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan tersebut”. Dapat disimpulkan 
bahwa motivasi akademik merupakan dorongan atau 
keinginan seseorang untuk belajar, berprestasi, memiliki 
ambisi untuk mencapai tujuan-tujuan belajarnya, 
keinginan untuk memperoleh pengetahuan, dan terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran dan akademik.  

Dari beberapa literatur faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi akademik dapat bervariasi dan 
melibatkan berbagai aspek, diantaranya: (1) Tujuan 
individu: Tujuan-tujuan yang diinginkan, meliputi 
semangat dan terarah yang kuat dalam mencapai prestasi 
yang memuaskan atau pencapaian cita-cita (Faristin et al., 
2023). (2) Kepercayaan diri: Tingkat keyakinan siswa 
terhadap kemampuan mereka untuk berhasil dalam tugas-
tugas akademik tertentu (Lestari et al., 2023). (3) Minat 
terhadap materi pelajaran: Tingkat ketertarikan dan 
keinginan siswa terhadap subjek tertentu atau topik dalam 
pembelajaran (Rahmawati, 2016). (4) Penghargaan dan 
pujian: Penerimaan dan apresiasi dari lingkungan sekitar, 
termasuk pengakuan dari guru atau rekan sebaya atas 
usaha dan prestasi siswa (Lutfiwati, 2020). (5) Lingkungan 
pendidikan: Faktor-faktor lingkungan seperti kualitas 
pengajaran, dukungan sosial dari guru dan rekan sebaya, 
serta ketersediaan sumber daya pendidikan (Andeka et al., 
2021). 

Saat siswa menyelesaikan tugas, mereka memberikan 
umpan balik kepada diri sendiri, sementara yang lain 
menerima umpan balik aktif terkait kemajuan belajar, 
yang pada gilirannya meningkatkan self-efficacy dan 
mendorong motivasi serta pencapaian yang berkelanjutan 
(Schunk & DiBenedetto, 2020). Prestasi akademik 
merupakan motivasi utama pendorong siswa dalam 
mencapai tujuannya. Oleh karena itu, studi ini menduga 
bahwa tingkat motivasi akademik bisa berdampak pada 
hasil belajar siswa. 
Hasil Belajar Ekonomi 

Winarso (2016) “hasil belajar terdiri dari dua kata, dan 
hasil belajar. Hasil belajar digunakan untuk menunjukkan 
hasil belajar yang optimal, dengan artian setiap kegiatan 
tidak lepas dari pengertian belajar”. Outcome adalah hasil 
yang dicapai dari upaya yang telah dilakukan dan 
dilakukan atau dalam pengertian lebih singkatnya hasil 
adalah hasil yang telah dicapai (done and done). 
Sedangkan Adam, (2006) “hasil pembelajaran adalah 

deskripsi tertulis tentang pencapaian yang diharapkan dari 
siswa yang berhasil menyelesaikan modul atau unit 
kursus, atau mencapai kualifikasi tertentu”. Hasil belajar 
mengacu pada kemajuan atau pencapaian yang diperoleh 
seseorang dari proses pembelajaran atau pendidikan. Ini 
mencakup pemahaman materi pelajaran, pengetahuan 
yang diperoleh, keterampilan yang dikembangkan, serta 
perubahan-perubahan perilaku atau sikap yang terjadi 
sebagai hasil dari pengalaman belajar (Bukowski et al., 
2000).  

Hasil pembelajaran bisa dikelompokkan ke dalam tiga 
domain utama, yang dikenal sebagai Taksonomi Bloom 
(Krathwohl et al., 1954). Pertama, domain kognitif 
(cognitive) menitikberatkan pada pengingatan atau 
pengulangan informasi yang telah dipelajari, serta tujuan 
yang melibatkan penyelesaian berbagai tugas pengetahuan 
di mana seseorang harus mengidentifikasi masalah yang 
signifikan dan kemudian menyusun kembali materi yang 
telah diberikan atau menggabungkannya dengan ide, 
metode, atau prosedur yang telah dipelajari sebelumnya. 
Kedua, domain afektif (affective) menargetkan perasaan, 
emosi, serta tingkat penerimaan atau penolakan. Ketiga, 
domain psikomotor (psychomotor) menitikberatkan pada 
beberapa keterampilan otot atau motorik, manipulasi 
bahan dan objek, atau tindakan-tindakan yang 
memerlukan koordinasi yang berhubungan dengan saraf 
dan otot.  

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hasil pembelajaran mencakup pemahaman dan 
keterampilan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Penilaian yang dilakukan oleh guru sering 
kali digunakan untuk menilai keberhasilan siswa dalam 
proses tersebut. Ini mencakup pemahaman mereka tentang 
materi pelajaran, keterampilan yang diperoleh, dan 
kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan 
tersebut dalam konteks yang relevan. Semakin banyak 
pengetahuan yang diperoleh dalam mata pelajaran 
ekonomi, maka hasil belajar dalam mata pelajaran tersebut 
kemungkinan akan lebih baik. Dengan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang konsep-konsep ekonomi, siswa 
akan lebih mampu untuk menerapkan prinsip-prinsip 
ekonomi dalam analisis, pemecahan masalah, dan situasi 
kehidupan nyata. Oleh karena itu, peningkatan 
pengetahuan dalam mata pelajaran ekonomi dapat 
membantu meningkatkan kinerja dan pencapaian belajar 
siswa dalam bidang tersebut. 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif yang menekankan penggunaan 
angka, statistik, dan pengujian hipotesis untuk 
menjelaskan fenomena, mengidentifikasi pola, atau 
memahami hubungan antar variabel (Salkind, 2010). 
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Metode analisis kuantitatif deskriptif digunakan untuk 
menilai pengaruh self-efficacy akademik dan motivasi 
akademik terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Populasi 
penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas X SMA Negeri 
12 Surabaya, dengan total 365 siswa. Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan metode pengambilan sampel 
Slovin, dan jumlah sampel yang ditentukan adalah 191. 
Sampel dipilih secara acak melalui metode Simple 
Random Sampling, yang tidak mempertimbangkan strata 
atau karakteristik spesifik dari populasi yang diambil 
sampelnya (Salkind, 2010). Sumber data utama adalah 
data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. 
Kuesioner dirancang untuk mengumpulkan informasi 
yang relevan dengan cara yang paling reliabel dan valid 
(Taherdoost, 2018). Kuesioner tersebut bersifat tertutup, 
dengan pilihan jawaban skala likert yang memberikan 
daftar alternatif seimbang yang dapat dipilih penilai untuk 
menunjukkan respons terhadap pernyataan atau 
pertanyaan (Salkind, 2010). 

Total instrumen penelitian ini adalah 19 pernyataan, 
yang terbagi menjadi 7 pernyataan terkait self-efficacy 
akademik dan 12 pernyataan terkait motivasi akademik. 
Variabel hasil belajar ekonomi diukur melalui tes Sumatif 
Tengah Semester (STS) yang diberlakukan pada siswa 
kelas X SMA Negeri 12 Surabaya. Setelah pengisian 
kuesioner, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk 
memastikan keabsahan dan keandalan instrumen yang 
digunakan. Data yang terhimpun akan dianalisis 
menggunakan analisis regresi linier berganda, sebuah 
metode yang digunakan untuk mengevaluasi bagaimana 
dua atau lebih variabel bebas memengaruhi variabel 
terikat. Dalam penelitian ini, teknik analisis regresi linier 
berganda diterapkan. Untuk memahami keterkaitan 
tersebut, digunakan rumus sebagai berikut: 

 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
 

Dimana: Y : Hasil Belajar 
 a : Konstanta 
 X1 : Self-efficacy akademik 

 X2 : Motivasi akademik 
 b1 & b2 : Koefisen regresi 
 E : Residual/error 

Sebelum menganalisis data menggunakan regresi linier 
berganda, langkah pertama adalah melakukan uji asumsi 
klasik, yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, 
dan uji heteroskedastisitas. Setelah itu, dilanjutkan dengan 
pengujian hipotesis menggunakan tingkat signifikansi 
0,05, menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 
27. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Sebelum mengumpulkan data, instrumen penelitian ini 
telah melewati uji validitas dan reliabilitas terhadap 
pernyataan dalam kuesioner self-efficacy akademik dan 
motivasi akademik. Sejumlah 30 siswa kelas X SMA 
Negeri 12 Surabaya di luar sampel digunakan sebagai 
responden untuk mengukur validitas dan reliabilitas. Hasil 
uji validitas pada kuesioner self-efficacy akademik dan 
motivasi akademik menunjukkan bahwa dari total 19 
pernyataan, semuanya dapat dianggap valid karena nilai r-
hitungnya > 0,361. 
Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melaksanakan analisis regresi linier 
berganda, perlu dilakukan pengujian normalitas untuk 
menentukan apakah data memiliki distribusi normal atau 
tidak. One-Sample Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 
menguji normalitas. Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05, 
maka data penelitian dianggap memiliki distribusi normal, 
dan sebaliknya. Hasil pengujian normalitas data penelitian 
dapat dilihat pada tabel 1. 

Berdasarkan data dalam Tabel 1, uji normalitas 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200. Hal ini 
mengindikasikan bahwa data penelitian memiliki 
distribusi normal karena nilai tersebut melebihi nilai 
signifikansi 0,05, yaitu 0,200 > 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis dalam 
model regresi ini dapat diteruskan. 

 
Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 191 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.62709669 
Most Extreme Differences Absolute .046 

Positive .046 
Negative -.029 

Test Statistic .046 
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Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 
Sumber: Data Diolah 2024 

 
Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
menemukan hubungan antara beberapa variabel independen 
dan variabel dependen. Dalam konteks penelitian ini, 
analisis tersebut bertujuan untuk memahami bagaimana self-
efficacy akademik dan motivasi akademik mempengaruhi 
hasil belajar ekonomi siswa. Berikut adalah hasil dari 
analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan oleh 
peneliti yang dapat dilihat pada tabel 2. 

Dari hasil uji analisis regresi linier berganda pada tabel 
2, didapatkan persamaan regresi berganda Y = 82.253 + 
2.396 X1 – 3.426 X2 + e. Dalam persamaan regresi ini, 
terdapat beberapa komponen yang memiliki makna sebagai 
berikut: 
a) Nilai konstanta (a) adalah 82.253. Ini berarti jika nilai 

variabel self-efficacy akademik (X1) dan variabel 
motivasi akademik (X2) sama-sama 0, maka hasil 

belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 12 Surabaya 
akan menjadi 82.253. 

b) Koefisien regresi untuk variabel self-efficacy akademik 
(X1) adalah 2.396. Artinya, jika variabel self-efficacy 
akademik meningkat sebesar 1 poin dan variabel 
motivasi akademik tetap, maka hasil belajar akan 
meningkat sebesar 2.396. Hubungan ini menunjukkan 
adanya pengaruh positif antara self-efficacy akademik 
dan hasil belajar, sehingga ketika nilai X1 meningkat, 
nilai Y juga akan meningkat, dan sebaliknya. 

c) Koefisien regresi untuk variabel motivasi akademik (X2) 
adalah -3.426. Ini mengindikasikan bahwa jika variabel 
motivasi akademik meningkat sebesar 1 poin dan 
variabel self-efficacy akademik tetap, maka hasil belajar 
akan menurun sebesar 3.426. Hubungan ini 
menunjukkan adanya pengaruh negatif antara motivasi 
akademik dan hasil belajar, sehingga ketika nilai X2 
meningkat, nilai Y akan menurun, dan sebaliknya.

Tabel 2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 82.253 .344  238.789 .000 

Self-Efficacy 
Akademik 2.396 .285 1.585 8.409 .000 

Motivasi 
Akademik 

-3.426 .287 -2.253 -11.951 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
Sumber: Data Diolah 2024

 
Uji Hipotesis 
Uji t 
Setelah melalui tahap pengujian normalitas dan analisis 
regresi linier berganda, langkah selanjutnya adalah 
melakukan pengujian hipotesis melalui uji t, uji F, dan 
koefisien determinasi (R-square). Dari tabel 3, dapat 
dilihat bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, yaitu 
8,409 > 1,972, dengan nilai signifikansi pada variabel 
self-efficacy akademik sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa self-efficacy akademik memiliki 
pengaruh secara parsial terhadap hasil belajar. Oleh 
karena itu, H0 ditolak dan H1 diterima. Selain itu, 
diperoleh nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel, yaitu 
11,951 > 1,972, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05 pada variabel motivasi akademik, menunjukkan 

bahwa motivasi akademik juga memiliki pengaruh secara 
parsial terhadap hasil belajar. Dengan demikian, H0 
ditolak dan H2 diterima. 
Uji F 
Dari tabel 4, hasil uji F diketahui bahwa nilai F-hitung > F-
tabel dengan hasil 167.559 > 3.04 dan nilai sig. sebesar 0,000 
< 0,05 yang menunjukkan hasil bahwa self-efficacy akademik 
dan motivasi akademik secara simultan berpengaruh terhadap 
hasil belajar. Sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. 
Uji Koefisien Determinasi 
Berdasarkan data pada tabel 5, terlihat bahwa nilai R-Square 
mencapai 0,641 atau setara dengan 64,1%. Ini menandakan 
bahwa terdapat pengaruh simultan dari self-efficacy akademik 
dan motivasi akademik terhadap hasil belajar ekonomi siswa 
sebesar 64,1%. Sisanya, sekitar 35,9%, dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 82.253 .344  238.789 .000 
Self-Efficacy 
Akademik 2.396 .285 1.585 8.409 .000 

Motivasi 
Akademik 

-3.426 .287 -2.253 -11.951 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
Sumber: Data Diolah 2024 
 

Tabel 4. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2337.464 2 1168.732 167.559 .000b 

Residual 1311.311 188 6.975   
Total 3648.775 190    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Akademik, Self-Efficacy Akademik 

Sumber: Data Diolah 2024 
 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 
1 .800a .641 .637 2.64103 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Akademik, Self-Efficacy Akademik 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Sumber: Data Diolah 2024 
 

Pembahasan 
Pengaruh Self-Efficacy Akademik terhadap Hasil 
Belajar 

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif 
signifikan antara self-efficacy akademik dengan hasil 
belajar siswa kelas X SMA Negeri 12 Surabaya yang 
ditunjukkan dari adanya kenaikan dalam tingkat self-
efficacy akademik siswa secara signifikan berhubungan 
dengan peningkatan yang signifikan pula dalam hasil 
belajar ekonomi. Dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi tingkat self-efficacy akademik siswa, semakin besar 
peluang mereka untuk mencapai prestasi belajar ekonomi 
yang lebih baik. Temuan ini konsisten dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
Handayani & Sholikhah (2021); Hidayat & Perdana 
(2019); Ningrum & Rahmawati (2022); dan Tarumasely 
(2021). Hal ini mengindikasi bahwa keyakinan siswa 
terhadap kemampuan akademik mereka secara positif 
memengaruhi pencapaian hasil belajar mereka. Sedangkan 
pada penelitian yang dilakukan oleh Subkti & Kurniawan 
(2022) menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh 
negatif yang signifikan antara self-efficacy akademik dan 
hasil belajar. Kemungkinan rendahnya self efficacy bisa 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya 
kemandirian belajar siswa, yang masih bergantung pada 

bantuan teman atau guru serta kurangnya pemanfaatan 
sumber belajar yang tersedia. Hal ini menyebabkan 
kurangnya interaksi antara self-efficacy dan hasil belajar 
(Imama & Rochmawati, 2021). 

Ningsih & Hayati, (2020) “self-efficacy memainkan 
peran penting dalam pencapaian hasil belajar siswa dengan 
merujuk pada keyakinan mereka dalam menyelesaikan 
tugas dan mengatasi tantangan tanpa membandingkan diri 
dengan orang lain. Ini memungkinkan mereka untuk 
meraih sukses dalam prestasi belajar dengan memiliki 
keyakinan terhadap upaya yang mereka lakukan, 
keputusan yang mereka ambil, dan tingkat ketekunan yang 
mereka tunjukkan”. Siswa yang memiliki keyakinan diri 
tinggi dalam hasil belajar telah terbukti mampu mengatasi 
tugas-tugas akademik yang menantang dan menjalani 
kehidupan sekolah dengan lebih efisien (Allari et al. 
(2020); & Doménech-Betoret et al. (2017). Keyakinan 
pada kemampuan mereka dalam menghadapi tugas-tugas 
akademik dapat memberikan dorongan bagi siswa untuk 
terlibat secara aktif dalam proses belajar. Misalnya, 
mendapatkan dukungan saat bekerja sama dalam tugas 
atau berpartisipasi dalam diskusi untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan oleh guru bisa meningkatkan 
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keyakinan siswa akan kemampuannya untuk berhasil 
menyelesaikan tugas-tugas tersebut.  
Pengaruh Motivasi Akademik terhadap Hasil Belajar 

Penelitian ini menemukan adanya hubungan yang 
signifikan dan negatif antara motivasi akademik dan hasil 
belajar ekonomi pada siswa kelas X SMA Negeri 12 
Surabaya. Artinya, semakin tinggi tingkat motivasi 
akademik siswa, semakin rendah kemungkinan mereka 
mencapai hasil belajar ekonomi yang baik. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kurangnya motivasi akademik 
dapat memiliki dampak negatif terhadap prestasi belajar 
siswa dalam mata pelajaran ekonomi. Penelitian ini 
konsisten dengan temuan Rahmania & Wahyuni (2022), 
yang menunjukkan bahwa pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar tergolong rendah. Dengan kata 
lain, meskipun motivasi memiliki dampak yang signifikan, 
tingkat signifikansinya relatif rendah. Namun, hasil 
penelitian ini berbeda dengan penelitian Astiti et al. 
(2021), yang menyimpulkan bahwa motivasi belajar tidak 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. Semesntara itu, 
penelitian lainnya, seperti yang dilakukan oleh 
Anggryawan (2019); Matsani & Rafsanjani (2021); 
Purbiyanto & Rustiana (2018); dan Sholihah & Kurniawan 
(2016), menunjukkan bahwa motivasi akademik 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap hasil 
belajar siswa. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat 
motivasi akademik siswa, semakin besar kemungkinan 
mereka mencapai hasil belajar yang lebih baik. Ini 
menunjukkan bahwa motivasi akademik yang kuat dapat 
memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil 
belajar siswa. 

Menurut Eccles et al. (1993), siswa mungkin tidak 
memiliki minat atau antusiasme yang cukup terhadap mata 
pelajaran tertentu, yang dapat mengurangi motivasi 
mereka untuk belajar dan berdampak negatif terhadap 
hasil belajar. Misalnya, mereka mungkin merasa kurang 
tertarik pada mata pelajaran seperti ekonomi karena 
kurangnya relevansi atau daya tarik subjek tersebut bagi 
mereka. Tingkat kesulitan materi ekonomi yang dihadapi 
oleh siswa mungkin menjadi faktor penyebab motivasi 
yang rendah. Jika siswa merasa materi tersebut sulit 
dipahami, mereka mungkin menjadi frustrasi dan 
kehilangan motivasi untuk belajar.  
Pengaruh Self-Efficacy Akademik dan Motivasi 
Akademik terhadap Hasil Belajar 

Hasil uji F menunjukkan adanya dampak positif yang 
signifikan dari self-efficacy akademik dan motivasi 
akademik terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X di 
SMA Negeri 12 Surabaya. Temuan ini menegaskan bahwa 
baik self-efficacy akademik maupun motivasi akademik 
berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar 
ekonomi saat keduanya dimasukkan dalam model regresi. 
Dengan kata lain, saat kedua variabel ini dimasukkan 

bersama-sama, keduanya berperan penting dalam 
menjelaskan variasi atau perbedaan dalam hasil belajar 
ekonomi siswa. Artinya, tingkat self-efficacy akademik 
yang tinggi dan motivasi akademik yang kuat secara 
bersama-sama memengaruhi pencapaian hasil belajar 
ekonomi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan 
diri terhadap kemampuan akademik dan dorongan untuk 
mencapai tujuan akademik masing-masing memiliki 
dampak penting dalam membentuk hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran ekonomi. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Havifa 
Nurhijatina & Rosikh (2022); Monika & Adman (2017); 
dan Teguh Pambudi et al. (2022). 

Oktavia & Wiyono, (2020) “adanya motivasi akademik 
akan membuat siswa melakukan tindakan untuk 
meningkatkan prestasi yang dimilikinya dengan self-
efficacy akademik dalam pencapaian tujuan”. Dengan 
adanya temuan ini, dapat disimpulkan bahwa dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa, penting untuk 
memperhatikan dan memperkuat kedua faktor ini: self-
efficacy akademik dan motivasi akademik. Namun tidak 
menutup kemungkina juga bahwa meningkatkan hasil 
belajar dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya 
seperti lingkungan belajar, lingungan keluarga, 
kemandirian belajar, disiplin belajar, fasilitas belajar, self 
regulated, dan sosial ekonomi keluarga. Prestasi belajar 
sangat krusial karena merupakan penanda keberhasilan 
pendidikan yang bermutu.  
 
SIMPULAN 

Bersumber pada hasil penelitian maka dapat dijabarkan 
sebagai berikut: (1) Secara persial memiliki pengaruh 
signifikan positif antara self-efficacy akademik dengan 
hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 12 
Surabaya. Tingkat self-efficacy akademik yang tinggi akan 
berkontribusi positif terhadap hasil belajar ekonomi. 
Artinya, siswa yang yakin akan kemampuan mereka untuk 
belajar dan mencapai tujuan akademik akan cenderung 
mencapai hasil belajar yang lebih baik dalam mata 
pelajaran ekonomi. (2) Secara persial memiliki pengaruh 
signifikan negatif antara motivasi akademik dengan hasil 
belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 12 Surabaya. 
Tingkat motivasi akademik yang tinggi akan berkontribusi 
negatif terhadap hasil belajar ekonomi. Meskipun motivasi 
akademik pada dasarnya penting untuk mencapai hasil 
belajar yang baik, tingkat motivasi yang terlalu tinggi atau 
tidak seimbang juga dapat memiliki dampak negatif pada 
hasil belajar ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pentingnya menjaga keseimbangan antara motivasi yang 
tinggi dengan upaya pembelajaran yang efektif dan 
efisien. (3) Secara simultan menyatakan bahwa baik self-
efficacy akademik maupun motivasi akademik memiliki 
pengaruh yang bersifat simultan terhadap hasil belajar 
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ekonomi. Artinya, dalam analisis yang dilakukan secara 
bersama-sama, kedua faktor ini diharapkan dapat 
menjelaskan sebagian besar variabilitas dalam hasil 
belajar ekonomi siswa. Sehingga perlu adanya pendekatan 
pembelajaran yang tepat, yang tidak hanya memperhatikan 
motivasi atau keyakinan diri siswa secara terpisah, tetapi 
juga mempertimbangkan interaksi kompleks antara 
keduanya. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan guru  dan institusi 
pendidikan dapat mengembangkan strategi dalam 
memperkuat self-efficacy akademik siswa terhadap 
kemampuan mereka untuk belajar dan meningkatkan hasil 
belajarnya sesuai dengan tujuan akademik. Serta perlu 
adanya kesadaran terhadap keseimbangan yang tepat 
dalam motivasi akademik. Meskipun motivasi yang tinggi 
penting, tingkat motivasi yang terlalu tinggi juga dapat 
memiliki dampak negatif pada hasil belajar. Sehingga guru 
perlu memahami dan memonitor tingkat motivasi siswa 
secara berkala untuk mencegah dampak negatifnya.  

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada 
penggunaan satu metode pengukuran untuk hasil belajar 
ekonomi, yaitu nilai STS (Sumatif Tengah Semester), 
yang hanya mencerminkan hasil belajar siswa selama 
setengah semester. Oleh karena itu, penelitian berikutnya 
disarankan untuk menggunakan berbagai metode 
pengukuran, seperti tes tertulis, presentasi, atau tugas 
kelompok, untuk menilai pemahaman, penerapan, dan 
kemampuan analisis siswa dalam bidang ekonomi, 
sehingga pengukurannya menjadi lebih valid. Penelitian 
ini juga terbatas karena dilakukan hanya di satu sekolah, 
yang berpotensi menghasilkan perbedaan dalam hasil 
penelitian jika dilakukan di sekolah lain, tidak 
mempertimbangkan perbedaan gender dalam sampel 
penelitian, dan hanya menggunakan dua variabel yang 
mempengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat melibatkan sampel dari 
berbagai sekolah, dapat memperhitungkan faktor gender 
karena ada kemungkinan hasil yang berbeda antara siswa 
perempuan atau laki-laki, dan penelitian mendatang 
disarankan untuk mengeskplor serta menambahkan 
variabel lain untuk terus meningkatkan hasil belajar. 
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